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ABTARKSI 
Filsafat Sejarah Menurut Ali Syari’ati 

  
Islam menggambarkan sebuah pandangan dunia yang mencakup seluruh segi 

kehidupan, selain memeperhatikan masalah-masalah yang dihadapi umat manusia, 
Islam juga memberikan bimbingan dalam masalah sosial. Menurut  “Ali Syari’ati”, 
Islam merupakan sebuah Mazhab pemikiran yang menjamin kehidupan manusia 
baik individu maupun kelompok, dan misinya adalah membimbing masa depan 
umat manusia. Islam adalah sistem nilai dan ajaran yang bersifat Illahiyah dan 
karena itu bersifat transenden, tetapi dari sudut pandang sosiologis ia merupakan 
fenomena peradaban, kultural dan realitas sosial yang tidak sekedar sejumlah 
doktrin yang bersifat menjamin dan menjagat raya, tetapi juga mengejawani bahkan 
institusi-institusi sosial yang dipengaruhi oleh situasi dinamika dunia dan waktu. 

Ali Syari’ati adalah salah satu tokoh yang secara intelektual dididik dan 
dibesarkan dalam tradisi keagamaan yang kuat, dan dunia keilmuan yang kritis. Ali 
Syari’ati dengan gagasan pemikirannya tentang Islam dan pembaharuan telah 
menjadi salah satu alternatif bagi pemikiran sisoal, politik kontemporer. Hal ini 
dibuktikannya dengan sebagai seorang ideologi dan orator, serta penulis terutama 
tulisannya mengenai filsafat sejarah. Ali Syari’ati sangat tertarik dengan Filsafat 
Sejarah, dalam karyanya yang berjudul Tarikhi Takammuli Falsafi (Sejarah 
Perkembangan Filsafat), ia berupaya membedakan antara Islam dengan mazhab 
Filsafat, politik, dan sosial ekonomi atau dikenal dengan nama Maktab-evasetheh-e 
Islam (Jalan Tengah Islam). Islam adalah Median School atau Mazhab pertengahan 
antara sosialisme dan kapitalisme. Hal ini sangat menarik mengingat filsafat sejarah 
yang berkembang pada saat itu mencampur adukkan antara Islam dengan Mazhab 
yang ada, sehingga Ali Syari’ati berusaha membuka wawasan masyarakat, dengan 
pemikiran Filsafat Sejarah Ali Syari’ati pada nantinya akan mempengaruhi 
perkembangan Filsafat Sejarah sampai saat ini. 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada masalah-masalah yang 
berkenaan dengan pemikiran Ali Syari’ati tentang Filsafat Sejarah yang 
terimplementasikan dalam perkembangan Filsafat Sejarah masa kini serta ideologi 
yang melatarbelakanginya. 

Teori yang akan dipakai dala penelitian ini adalah teori perubahan ide yang 
dikembangkan oleh William Watt yang menyatakan bahwa timbulnya ide karena 
peristiwa yang mendahuluinya, sedangkan ide itu sendiri akan melahirkan ide lagi. 

Sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan perilaku (Behavioral 
Approach). Teori ini berhubungan dengan penelitian tingkah laku manusia. Teori ini 
tidak hanya tertuu pada peristiwanya, tetapi tertuju pada perilaku sejarah dalam 
situasi riil serta bagaimana perilaku menafsirkan situasi yang dihadapi. Penafsiran 
tersebut memunculkan suatu tindakan yang menimbulkkan suatu kejadian dan 
khayalan maupun yang tidak diharapkan. Ali Syari’ati berupaya 
menginterpretasikan situasi riil, yang menjadi rangsangan dari sikapnya, sehingga 
mampu mengimplemetasikan pemikiran Filsafat Sejarahnya.    



 iv

MOTTO 

 
 ماإن  لمونيع لا لذينوا لمونيع ذينال توىيس هل قل

   ذكريت
 )9 :زمرال( لبابالا لوااو

 

“…Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui  

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?  

Sesungguhnya orang yang berakallah  

yang dapat menerima pelajaran.” 

 
  جتدر علمال توااو لذينوا كممن نواام ذينال االله فعير

 )11 :مجادلةال(
 

“…Allah meninggikan orang yang beriman di antara kamu  

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan,  

beberapa derajat…” 
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KATA PENGANTAR 

الدينو لدنياا مورأ لىع ستعينن بهو لعالمينا بر الله لحمدا .لرحيما لرحمنا هللا سمب

 لىع باركو سلّمو لّص للّهما .هللا سولر مدامح نأ أشهدو لاّااللهإ إلهلا نا شهدأ .

 .عدب ماأ .جمعينأ أصحابهو لهأ علىو مدمح يدناس المرسلينو لأنبياءا شرفأ
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Fakultas Adab Universitas Islam Yogyakarta. 
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pihak, akan tetapi, karena keterbatasan ruang, tidak dapat menyebutkan nama 

mereka, kecuali  
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akhir ini. 
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meluangkan waktunya dan memberikan pengarahan serta petunjuk 
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3. Bapak & Ibu Dosen yang ada di Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang telah memberikan wawasan keilmuan pada penulis.  

4. Kedua orang tuaku yang tercinta dan adik tersayang yang dengan 

tiada bosan-bosannya selalu menyertai penulis melalui iringan doa. 

5. Teman-teman di Gading yang tidak dapat penulis sebutkan satu 

persatu terimakasih atas bantuan pikiran dalam penyusunan skripsi. 

  Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengakui segala 

keterbatasan yang dimiliki sehingga penyusunan skripsi ini masih jauh 

dari sempurna. Untuk itu, kritik dan saran yang bersifat membangun dan 

menuju ke arah yang lebih baik akan penulis terima dengan senang hati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah pada hakekatnya bukan hanya berbicara tentang fakta saja, 

artinya hanya mempersoalkan vestiges (bekas-bekas) sejarah karena dimensi 

sejarah itu menyangkut tiga hal, yaitu : masa lampau, masa sekarang dan 

masa yang akan datang. Oleh karenanya, diperlukan penalaran sejarah (logika 

sejarah) dan metafisika sejarah. Di sini orang lalu berbicara mengenai 

historiosophy.1    

Filsafat sejarah berbeda dengan ilmu sejarah. Ilmu sejarah berupaya 

mengungkap peristiwa sejarah dari sumber-sumber sejarah dan 

menjelaskannya. Sedangkan filsafat sejarah berusaha menundukkan sejarah 

itu sendiri, maupun ilmu sejarah pada suatu penelitian menyeluruh dan 

memahaminya berdasarkan prinsip-prinsip terakhir eksistensi dan 

pengetahuan.  

Filsafat sejarah sebagai sebuah ilmu sudah ada sejak zaman 

pencerahan ketika manusia mulai mendapat tempat sentral dalam pemikiran 

filosofis. Ungkapan filsafat sejarah sendiri berasal dari Voltaire.2 Dalam 

perkembangannya filsafat sejarah dapat ditelusuri dalam berbagai perspektif, 

dari mulai idealisme sampai naturalisme. Keduanya menjadi mainstream yang 

dianut hingga saat ini.   
                                                 

1 Muhammad Mastury, “Filsafat Sejarah”, dalam Al-Jami’ah, edisi XXX (Yogyakarta : 
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, 1983), hal. 54. 

2 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal. 978. 
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Dalam pembidangannya, para filosof Islam telah mengkaji filsafat 

sejarah ini. Ibnu Khladun dianggap sebagai salah satu referensi pertama dan 

mungkin yang utama dalam mempelajari filsafat sejarah dalam tradisi Islam. 

Namun demikian, beberapa pemikir Islam tidak sedikit yang 

menyumbangkan pemikirannya dalam bidang filsafat sejarah ini. Salah 

satunya adalah Ali Syari’ati. 

Sebagai sebuah agama, Islam memiliki sejarahnya sendiri. Demikian 

pula agama-agama yang lain. Namun lebih dari itu, sebagaimana 

diungkapkan oleh Ali Syari’ati, Islam bukan sebagai agama baru. Islam 

adalah bagian integral dari kelanjutan agama-agama besar yang telah 

diturunkan secara berkelindan dari seluruh sejarah umat manusia. Berbagai 

ras telah diutus dalam waktu yang  berbeda untuk menegakkan agama 

universal sesuai dengan situasi dan kebutuhan zamannya. Islam, dalam hal ini 

berhubungan erat dengan gerakan-gerakan lain, yang dihadirkan untuk 

menegakkan emansipasi dan mengubah pola hidup manusia menjadi lebih 

sempurna, di sepanjang sejarah umat manusia.3 

Sebagai bagian dari sejarah ummat manusia, Islam sepatutnya dikaji 

dengan melibatkan disiplin sejarah, searah dengan berbagai perkembangan 

dunia yang notabene adalah satu kesatuan. Lebih lanjut Ali Syari’ati 

berpendapat, dalam memahami sejarah umat manusia harus dimengerti bahwa 

semua peristiwa yang akan terjadi berdasarkan pada semacam determinisme 

historis tertentu. Sejarah adalah aliran peristiwa yang berkesinambungan, dan 

                                                 
3 A.H.H. Abidi, “Dr. Syari’ati : the Man and His Ideals”, dalam Islam and the Modern 

Age, (New Delhi : 1982), hal. 95. 
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seperti halnya manusia sendiri, di dalamnya terkandung kontradiksi dialektis, 

suatu pertentangan konstan antara dua anasir yang berlawanan yang bermula 

sejak kejadian manusia. Pertarungan itu berlangsung di segenap tempat dan 

waktu, dan jumlah totalnya itulah yang merupakan sejarah. Jadi sejarah 

adalah gerakan ummat manusia sepanjang alur waktu.4 

Ali Syari’ati lebih lanjut menjelaskan bahwa manusia merupakan 

kehendak Allah yakni kehendak serta kesadaran yang mutlak. Dalam disiplin 

antropolgi, menurut Syari’ati manusia adalah wakil Allah di dunia, 

merupakan khalifah-Nya di bumi. Karena itu sejarah manusia yang terdiri 

dari paparan tentang kejadian dan pembentukan esensinya tidak mungkin 

bersifat kebetulan. Tidak pelak isi sejarah merupakan realitas, seperti realitas-

realitas lain di dunia. Bermula dari satu titik tertentu maka dapat tidak ia pun 

harus berakhir pada titik tertentu pula. Ia harus mempunyai arah dan tujuan.  

Ada hal-hal menarik lain yang perlu dikaji dan diteliti, terutama 

tentang pemikiran Ali Syari’ati. Tokoh yang biasa bergumul dengan wacana 

sosiologi, tanggung jawab intelektual dan terutama gerakan revolusioner ini 

memiliki pemikiran yang menyerupai para penganut marxian. Namun, Ali 

Syari’ati melihat dan mengkritik Marx secara bersamaan dengan 

menggunakan logika sosiologis dan manusia modern. 

Oleh sebab itu, penelitian tentang filsafat sejarah dalam pandangan Ali 

Syari’ati tentunya menjadi satu kegiatan ilmiah yang menarik. Alasan inilah 

yang mendorong penyusun menyajikan skripsi ini. 

                                                 
4 Ali Syari’ati, Tentang Sosiologi Islam, alih bahasa oleh Saifullah Mahyudin, 

(Yogyakarta : Ananda, 1982), hal. 125. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berbekal latar belakang masalah di atas, penyusun akan mengkaji 

lebih mendalam pemikiran Ali Syari’ati tentang Filsafat Sejarah dengan 

perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana makna dan awal sejarah menurut Ali Syari’ati ? 

2. Apa kekuatan dan tujuan akhir sejarah dalam pandangan Ali Syari’ati ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk memahami secara mendalam makna dan awal sejarah menurut 

pandangan Ali Syari’ati. 

b) Untuk memahami pemikiran Ali Syari’ati tentang kekuatan dan tujuan 

akhir sejarah. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Menambah wacana dan/ atau memperkaya diskursus filsafat sejarah 

dalam disiplin ilmu sejarah. 

b) Untuk dijadikan bahan studi perbandingan sekaligus sebagai studi 

lanjut bagi pihak-pihak yang ingin mendalami lebih jauh mengenai 

pemikiran Ali Syari’ati. 

c) Memberikan sebuah tawaran baru tentang konsep filsafat sejarah 

sebagaimana diungkapkan oleh Ali Syari’ati. 
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D. Telaah Pustaka 

Dalam telaah pustaka ini akan dideskripsikan beberapa karya ilmiah 

yang pernah ada untuk memastikan orisinilitas sekaligus sebagai salah satu 

kebutuhan ilmiah yang berguna untuk memberikan batasan dan kejelasan 

pemahaman informasi yang telah didapat. 

Dalam bagian ini penyusun menghadirkan beberapa karya ilmiah baik 

dalam bentuk buku,  laporan penelitian, skripsi dan lain sebagainya yang 

patut dianggap ilmiah untuk memberikan gambaran awal penelitian yang 

akan dilakukan oleh penyusun tentang filsafat sejarah dalam pandangan Ali 

Syari’ati.  

Hal ini dimaksudkan baik sebagai langkah penelusuran awal dan 

untuk menjaga otentitas karya, seraya mengakui bahwa sumber-sumber 

ilmiah yang akan dikaji tersebut sangat membantu dalam penyusunan skripsi 

ini. 

Beberapa karya ilmiah yang mengkaji tentang filsafat sejarah Ali 

Syari’ati belum pernah ditemukan. Hanya saja, materi yang berkenaan dengan 

filsafat sejarah dan pemikiran Ali Syari’ati secara terpisah telah ada, antara 

lain : 

Skripsi yang berhubungan dengan pemikiran Syari’ati antara lain 

yang berjudul “Pandangan Ali Syari’ati tentang Humanisme”,5 “Kontribusi 

Pemikiran Ali Syari’ati terhadap Revolusi Islam Iran (1979)”,6 dan “Revolusi 

                                                 
5 Ima Kurnianingsih, “Pandangan Ali Syari’ati tentang Humanisme”, Skripsi, pada 

fakultas Ushuluddin, (Yogyakarta : Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2003). 
6 Rochana, “Kontribusi Pemikiran Ali Syari’ati terhadap Revolusi Islam Iran (1979 M)”, 

Skripsi, pada Fakultas Adab, (Yogyakarta : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006). 
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Menurut Pemikiran Syari’ati”.7 Ketiga skripsi ini menitikberatkan 

pembahasannya pada dua hal yang berbeda. Judul pertama membedah alur 

pemikiran Ali Syari’ati tentang Humanisme yang menurut Syari’ati sangat 

berbeda antara humanisme Islam dan humanuisme Barat. Di sini Syari’ati 

sangat menolak mengekor pada pendapat-pendapat Barat tentang humanisme 

sebagaimana dia menolak arus pemikiran Barat yang dinilainya kering 

makna. Dia hendak mempertentangkan dua macam pandangan tentang 

humanisme, Islam dan Barat, yang menurutnya memiliki perbedaan yang 

cukup mencolok.  

Judul skripsi yang kedua dan ketiga sama-sama membahas tentang 

revolusi, terutama sekali Iran pada tahun 1979 yang telah berhutang kepada 

Ali Syari’ati dalam melakukan revolusi intelektual di kalangan kaum 

terpelajar Iran, menjelang revolusi fisik tahun 1979 tersebut.  

Revolusi fisik 1979 tersebut bukan saja menggemparkan pihak Barat, 

akan tetapi juga mempu menggoyahkan seluruh sendi-sendi ilmu sosial Barat, 

baik itu sosiologi, psikologi (termasuk psikologi sosial), antropologi, ilmu 

politik dan filsafat serta meruntuhkan berbagai asumsi yang selama ini 

dipegang sebagai sandaran ilmu-ilmu sosial tersebut.8  

Jika skripsi yang disebut kedua memilki spesifikasi pembahasan 

mengenai revolusi Iran dan kontribusi Dr. Ali Syari’ati di dalamnya, skripsi 

yang disebut terakhir membahas mengenai seluk-beluk pemikiran Ali 

Syari’ati dalam hal revolusi dalam Islam. 
                                                 

7 Neti Herawati, “Revolusi Menurut Pemikiran Syari’ati”, Skripsi, pada Fakultas Adab, 
(Yogyakarta : Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2000). 

8 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, (Jakarta : Rajawali Perass, 1987), hlm.viii. 
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Beberapa buku karangan Ali Syari’ati yang mengkaji tentang filsafat 

sejarah antara lain buku yang berjudul On the Sociology of Islam. Dalam 

buku yang merupakan kumpulan ceramah atau kuliah Ali Syari’ati ini 

ditemukan beberapa bab yang mengkaji tentang filsafat sejarah. Dalam 

bagian ini, Syari’ati menceritakan bagaimana asal-usul manusia dipandang 

dari perspektif sosiologis-historis. Menurutnya peradaban manusia 

merupakan sebuah determinisme historis. Mulanya adalah Qabil dan Habil 

(keduanya adalah keturunan langsung (anak) Nabi Adam as) yang juga 

representasi dua kutub kontradiksi dalam peradaban manusia. Yang satu 

melambangkan “kebaikan” dan yang lain adalah lambang “keburukan”. 

Peradaban manusia dalam hal ini bisa diturunkan dari dua macam sisi sikap 

manusia tersebut. 

Dalam bukunya yang lain, Ali Syari’ati membuka mata orang Islam 

dengan menulis beberapa tulisan berorientasi sejarah, yakni “Rasulullah saw : 

Sejak Hijrah Hingga wafat, Tinjauan Kritis Sejarah Nabi Periode Madinah”, 

“Haji Terakhir Nabi”, dan beberapa tulisan yang berorientasi kajian 

sosiologis, yakni “Ummah dan Imamah, Sebuah Tinjauan Sosiologis”.  

Beberapa buku yang disebut di atas mengandung unsur sejarah Islam 

yang dibungkus dengan kajian kritis yang sangat dibutuhkan untuk 

pemahaman agama manusia modern yang mulai kering akan kajian semacam 

ini.  

Dalam “Haji”, Syari’ati mengungkapkan sisi filosofis mengapa umat 

manusia sangat memerlukan ibadah ini. Baginya, perjalanan ke Mekah 
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beberapa waktu dalam bulan Dzulhijjah bukan saja menebus atau 

melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim, namun sebuah perjalanan 

spiritual yang sarat dengan pesan agama yang dari pemahaman dan 

penghayatan akan pertautan sejarah agama Allah di muka bumi ini. Syari’at 

pertama yang diakui dibawa oleh Ibrahim memiliki pertautan dengan syari’at 

yang diturunkan kepada Muhammad. Dengan penghayatan mendalam tentang 

Haji, muslim akan menemukan hakikat pertautan dan pengulangan sejarah 

penurunan syari’at Allah di muka bumi. 

Dalam buku Rasulullah saw : Sejak Hijrah Hingga wafat, Tinjauan 

Kritis Sejarah Nabi Periode Madinah” Ali Syari’ati menggambarkan seraya 

memberikan pemaknaan mendalam bagaimana seorang pembawa dan 

penyampai syari’at Allah harus memiliki jiwa revolusioner. Karena dengan 

hanya demikian, Islam dapat dipahami dalam arti yang sebenarnya. 

Sebagaimana penelusuran awal penyusun, skripsi yang memiliki titik 

pembahasan mengenai filsafat sejarah antara lain yang berjudul “Filsafat 

Sejarah Ibnu Khaldun”.9  Skripsi ini tentunya mengkaji apa yang telah 

tersurat dalam judulnya, yakni pandangan Ibnu Khaldun tentang filsafat 

sejarah. Sebagaimana diketahui Ibnu Khaldun dapat dikatakan sebagai salah 

satu ahli sosiologi dan sekaligus sejarah Islam. Dalam Muqoddimah dapat 

ditemui buah pemikirannya yang cukup dapat diandalkan untuk mengisi 

kekosongan referensi di tengah gegap gempitanya rujukan sosiologi dan 

sejarah dari Barat. 

                                                 
9 M. Abdul Aziz, “Filsafat Sejarah Ibnu Khaldun”, skripsi pada Fakultas Ushuluddin, 

(Yogyakarta : Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004) 
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Beberapa uraian di atas menggambarkan bahwa kajian tentang 

pemikiran Ali Syari’ati tentang filsafat sejarah, belum pernah diangkat dalam 

bentuk skripsi. Oleh sebab itu, penelitian ini merupakan sebuah tapak untuk 

mencermati penelitian Ali Syari’ati tentang filsafat sejarah.  

 

E. Kerangka Teoritik 

Sejarah dapat diartikan secara ganda yaitu berhubungan dengan 

peristiwa masa lampau dan catatan atas peristiwa atau kejadian di masa 

lampau.10 Dalam memahami makna sejarah, Ibnu Khaldun berujar : 

Sejarah adalah catatan tentang masyarakat ummat manusia atau peradaban 
dunia; tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada watak masyarakat itu, 
seperti keliaran, keramahtamahan dan solidaritas golongan; tentang revolusi-
revolusi dan pemberontakan-pemberontakan oleh segolongan rakyat melawan 
golongan yang lain dengan akibat timbulnya kerajaan-kerajaan dan negara-
negara dengan tingkat bermacam-macam; tentang macam-macam kegiatan 
dan kedudkan orang, baik untuk mencapai kehidupannya, maupun dalam 
bermacam-macam cabang ilmu pengetahuan dan pertukangan; dan pada 
umumnya tentang segala perubahan yang terjadi dalam masyarakat karena 
watak masyarakat itu sendiri.11 

 
Sejarah berkaitan erat dengan fakta sejarah. Fakta sejarah sendiri 

bukan sekedar dilihat apa yang tampak saja, tetapi berusaha memahami 

makna dan tujuan yang terkandung dalam fakta tersebut. Fakta dapat dilihat 

sebagaimana adanya, tetapi, tidak jarang terjadi salah tafsir dan penjelasan 

terhadap fakta tersebut. Terkadang seorang ilmuan sejarah (sejarawan) tidak 

hanya terpaku pada fakta sebagaimana adanya, tetapi ingin memahami dari 

segi penalaran sejarah atau logika sejarah dan metaphisika sejarah. Gejala 
                                                 

10 M. Mastury, Pendekatan Agama dalam Filsafat Sejarah, (Yogyakarta : Nur Cahaya, 
1982), hlm. 14. 

11 A. Mukti Ali, Filsafat Islam tentang Sejarah. Dalam Muqaddimah Ibn Khaldun dari 
Tunis (1332-1406), (Jakarta : Tintamas, 1962), hlm. 36.   



 
 

10

yang terakhir ini berkaitan erat dengan disiplin filsafat, tepatnya filsafat 

sejarah.  

Untuk lebih jelasnya, dapat dikatakan bahwa sejarah berisi tiga hal 

pokok, yaitu : 

1. Masa lampau 

2. Masa sekarang, dan 

3. Masa yang akan datang.  

Oleh karenanya diperlukan penalaran sejarah (logika sejarah) dan 

metafisika sejarah. Dari sini kemudian lahir apa yang disebut sebagai filsafat 

sejarah. 

Filsafat sejarah adalah suatu ilmu yang mempelajari makna dan tujuan 

dari proses sejarah, serta mempelajari teori yang berkenaan dengan 

perkembangan manusia sebagai makhluk sosial. Filsafat sejarah mencari arti 

yang lebih dalam lagi dan menyelami maknanya yang menguasai kejadian-

kejadian historis. Pencarian hubungan antar fakta sampai pada asal dan 

tujuan. Filsafat sejarah hendak menjawab pertanyaan, apakah yang 

mendorong sejarah menuju kepada tujuannya dan mempertanyakan pula 

bagaimana akhir dari proses-proses tersebut.  

Berdasarkan pengertian di atas, filsafat sejarah dapat dibagi menjadi 

dua bagian : 

1. Logika sejarah atau sejarah kritis atau disebut juga metodologi sejarah 

ialah bagian dari pengamatan sejarah yang menekankan pada studi 

mengenai : 
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a. Hubungan antara ilmu sejarah dengan ilmu-ilmu lain 

b. Mempelajari kebenaran dari fakta-fakta dan data sejarah. 

c. Mencoba menemukan sejarah seobyektif mungkin dengan 

mengadakan penelitian-penelitian. 

d. Mencoba memberi eksplanasi dan interpretasi terhadap kejadian atau 

peristiwa sejarah. 

2. Metafisika sejarah atau sejarah spekulatif ialah ilmu yang mempelajari 

latarbelakang sejarah, dasar-dasar hukumnya, arti dan makna serta 

motivasinya di dalam sejarah. 

Filsafat sejarah spekulatif menekankan dari makna dan tujuan dari 

proses sejarah. Pengetahuan dan penulisan sejarah timbul tidak hanya karena 

ada dorongan dan kebutuhan mengetahui masa lampau tetapi juga untuk 

memahami arti dan makna dari proses sejarah. 

Semenjak manusia sadar akan masa lampaunya telah timbul 

pertanyaan-pertanyaan mengenai makna sejarah. Sejarah memperoleh makna 

jika kejadian-kejadian dalam sejarah ditinjau dengan pandangan ke masa 

depan. Masa yang akan datang sebagai dimensi ketiga dari waktu bagi 

manusia dipandang penting juga dibanding dengan masa lampau merupakan 

dimensi pertama. Perkembangan kebudayaan di samping menunjukkan 

dimensi pertama dari waktu juga tidak jarang mengandung harapan-harapan 

bagi masa depan.12 

                                                 
12 A. Sartono Katodirdjo, Beberapa Fasal dari Historiografi, (Yogyakarta : Yayasan 

Kanisius, 1978), hlm. 23-24. 
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Persoalan dalam filsafat sejarah menyangkut beberapa pandangan. 

Sebagian memandang sejarah sebagai suatu proses organis biotis, 

sebagaimana yang terjadi di dalam pertumbuhan alam : tumbuh-berkembang 

kemudian hancur untuk tumbuh berkembang lagi. Keadaan ini berlaku bagi 

pemerintahan, bangsa, suku bangsa dan kebudayaan yang harus tunduk 

kepada hukum cyclus, yaitu proses tumbuh-kembang dan kemerosotan. 

Persoalan mengenai hal ini secara garis besar dapat terbagi ke dalam 

tiga pendapat : 

1. Aliran yang memandang seluruh kejadian dalam sejarah itu sebagai 

ulangan dari kejadian yang dahulu. Secara mekanis dan cyclis, maka  tiap-

tiap kejadian di masa sekarang adalah pengulangan dari kejadian di masa 

yang lalu. Tiada tujuan dan tiada arah kemajuan. 

2. Aliran yang dinamanakan “redemptive philosophical viewpoint” terutama 

berakar pada keyakinan dan dogma agama Kristen, yang menafsirkan 

segala kejadian di dalam sejarah semata-mata sebagai kehendak Tuhan, di 

mana manusia dalam panggung sejarah ini sekedar menjalankan peranan 

penebus dosa (to redeem, menebus), menuju ke arah peningkatan nilai-

nilai kemanusiaan. 

3. Aliran yang melihat dalam seluruh kejadian dalam sejarah manusia itu 

terdapat sebuah garis dengan kecenderungan naik, meningkat ke arah 

kemajuan dan kesempurnaan serta memandang sejarah sebagai garis linier; 
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garis lurus menuju kepada kemajuan dan perfeksi. Aliran ini dinamakan 

“progressive philosophical viepoint of history”.13 

 

F. Metode Penelitian 

Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai 

sebuah tujuan. Cara utama itu dipergunakan setelah peneliti memperhatikan 

kewajibannya. Ditinjau dari aturan penyelidikan serta dari situasi penelitian. 

Karena metode penelitian adalah pengertian yang luas, maka perlu penjelasan 

secara ekplisit di dalam setiap penelitian14  

Pada dasarnya model penelitian ini adalah histori faktual, yaitu studi 

tentang tokoh.15 Penelitian ini bertujuan menguak pemikiran Filsafat Sejarah. 

Penelitian ini disusun berdasarkan sumber kepustakaan (Library Reseach), 

baik berupa buku-buku, ensiklopedi, majalah, dan sumber-sumber ilmiah lain 

yang berhubungan dengan objek kajian. Pembahasannya menggunakan 

metode deskriptif analitik, yaitu dengan menggambarkan secara obyektif 

keadaan yang sebenarnya dari masalah-masalah yang diteliti, kemudian 

dianalisis. Dalam penulisan skripsi ini metode yang digunakan adalah metode 

historis. Adapun tahapan-tahapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

 

                                                 
13 Ruslan Abdulgani, Penggunaan Ilmu Sejarah, Bandung : BP Prapanca, 1963), hlm. 22. 
14Winarno Surahmad, Dasar dan Teknik research: Pengantar metodelogi Ilmiah. 

(Bandung: Tarsito, 1972), hlm. 121.   
15Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodelogi Penelitian Filsafat. (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm. 62.                         
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1.Heuristik 

Pengumpulan data atau heuristik adalah suatu tekhnik atau seni dan 

bukan merupakan sebuah ilmu, oleh karena itu heuristik tidak mempunyai 

peraturan-peraturan umum. Heuristik seringkali merupakan suatu 

keterampilan dalam menemukan, mengenali dan memperinci bibliografi atau 

mengklarifikasikan dan merawat catatan.16 Penulis menghimpun dan 

mengumpulkan data-data yang sesuai dengan objek kajian yang didapat dari 

buku-buku, artikel-artikel jurnal, dan sumber lain yang relevan dengan objek 

kajian.  

2. Kritik Sumber 

Setelah data diperoleh, maka tahapan yang ini harus dilakukan dengan 

menguji kebenaran data yang diperoleh secara kritis. Dalam rangka kritik 

ekstern, penulis menguji keotentikan data yang telah didapatkan. Pada kritik  

intern penulis berusaha menguji kecocokan data yang digunakan untuk 

membuktikan keakuratan data, sehingga relevan dengan objek kajian.17  

1. Interpretasi 

Langkah ini merupakan proses penafsiran fakta yang telah 

dikumpulkan atau seringkali disebut juga dengan analisis sejarah. Analisis 

sejarah sendiri berarti menguraikan, dan secara terminologi berbeda dengan 

sintesis yang berarti menyatukan. Namun keduanya, analisis dan sintesis 
                                                 

16Sutrisno Hadi, Metode Research. (Yogyakarta: Yayasan Fakultas psikologi UGM, 
1992), hlm. 66.  

17Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah. (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 
1999), hlm. 58-59.  



 
 

15

dipandang sebagai metode-metode utama dalam interpretasi. Analisis sejarah 

sendiri bertujuan malakukan sintesis atau sejumlah fakta yang diperoleh dari 

sumber-sumber sejarah. 

2. Historiografi 

Biasa disebut tahap penyajian hasil sintesis dari data yang diperoleh ke 

dalam bentuk penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah 

yang telah dilakukan sebagai penulisan sejarah.18 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara umum pembahasan dalam skripsi ini terbagi ke dalam tiga 

bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutup, yang sedianya akan disusun 

menjadi beberapa bab yang masing-masing terbagi atas beberapa sub-bab. 

Sebelum kami uraikan, ada baiknya akan kami sisipkan terlebih 

dahulu mengenai pengertian Filsafat Sejarah menurut Ali Syari’ati; suatu 

ilmu yang mempelajari makna dan tujuan dari proses sejarah serta teori-teori 

yang berkenaan dengan perkembangan manusia sebagai mahlik sosial. 

Kemudian supaya pembahasan dalam skripsi ini komprehensif dan terpadu, 

maka disusunlah sistematika sebagai berikut : 

Bab pertama berisi pendahuluan, terdiri dari tujuh sub-bab yaitu : 

latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Semua sub-bab tersebut dimaksudkan sebagai gambaran awal 

dari bahasan yang akan dikaji oleh penyusun.  
                                                 

18Ibid., hlm. 72.  
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Bab kedua menjelaskan riwayat hidup dan pemikiran Ali Syari’ati 

sebagai tokoh yang diteliti, background  historis semasa hidup Ali Syari’ati, 

tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam kehidupannya, karya-karyanya dengan 

beberapa uraian, pemikiran Ali Syari’ati dalam bidang filsafat sejarah. 

Bab ketiga dalam skripsi ini akan menguraikan pandangan Ali 

Syari’ati tentang makna hakikat dan awal sejarah.  

Bab keempat berisi tentang uraian mengenai pandangan Ali Syari’ati 

tentang kekuatan dan tujuan akhir dari sejarah. 

Bab kelima merupakan epilog yang berisi kesimpulan dan saran-

saran. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Untuk mengakhiri keseluruhan proses skripsi ini, penyusun mencoba 

memberikan satu kejelasan dari beberapa bab terdahulu. Kejelasan atau yang 

disebut sebagai kristalisasi dari uraian ini bisa jadi sebagai tawaran penyusun 

atas apa yang penyusun pahami dari pemikiran Ali Syariati tentunya sesuai 

dengan fokus bahasan skripsi ini, yakni mengenai filsafat sejarah, untuk itu 

penyusun menghadirkan bagian ini dalam beberapa item, serta jawaban dari 

makna, awal, kekuatan, serta tujuan akhir dalam sejarah, yaitu: 

1. Makna sejarah 

Sejarah bisa dimaknai sebagai sebuah kumpulan peristiwa yang terjadi di 

masa lalu. Menurut beberapa ahli sejarah dimaknai sebagai kumpulan 

kejadian yang saling mengait satu sama lain dalam hubungan dengan masa 

kini. Ali Syariati sendiri memaknai sejarah sebagai aliran peristiwa yang 

berkesinambungan. 

Jadi makna sejarah adalah sebuah kumpulan peristiwa serta kejadian yang 

saling mengait antara satu sama lain dalam hubungan dengan masa kini. 

2. Awal sejarah 

Sejarah adalah sebuah alur (perjalanan) yang memiliki sebuah awal 

dimana alur tersebut berpijak. Sejarah adalah sebuah uraian cerita yang 

berawal dari sebuah komunitas dari berbagai individu, secara ringkas awal 

sejarah dimulai adalah saat adanya manusia di muka bumi dalam sebuah 

peradaban masyarakat yang dihadapkan pada suatu kenyataan. Pada 
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akhirnya menjadikan suatu cerita yang terdapat dalam sebuah komunitas 

masyarakat tentang gaya hidup, moral, etika, serta  realitas sosial yang 

telah terbentuk dalam sejarah peradaban pada masyarakat itu sendiri.   

3. Kekuatan Sejarah 

Sejarah memberikan suatu rumusan bahwa menuju masa depan harus 

menoleh ke masa lalu, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang singkat 

tentang guna kekuatan sejarah, hanyalah untuk membantu manusia dalam 

merumuskan berbagai macam persoalan-persoalan yang dilalui manusia 

sebagai mahluk sosial di kemudian hari (masa depan), karena dalam 

sejarah mengandung pelajaran-pelajaran yang membuat manusia (mahluk 

sosial) sadar bahwa manusia sebagai aktor dalam sejarah itu sendiri. 

4. Tujuan Akhir Sejarah 

Sejarah meskipun hanya kumpulan peristiwa yang terjadi secara terus 

menerus dalam siklus kehidupan manusia dari awal mula manusia hingga 

saat ini. Mempunyai kelebihan serta terkandung makna tujuan yang sangat 

kompleks, kelebihannya adalah bahwa tidak ada satupun manusia di dunia 

ini yang mengerti bagaimana dan kapan sesuatu terjadi yang sesungguhnya 

tersebut memiliki signifikasi bagi kelangsungan kehidupan di berikutnya.  

Ketidaktahuan manusia akan apa yang terjadi di masa yang akan datang, 

menjadikan sejarah begitu penting bagi manusia. Tujuan akhir dari sejarah 

adalah untuk mencermati serta merenungi langkah-langkah yang akan 

diperbuat oleh pelaku sejarah dalam mengarungi kehidupan, juga sebagai 

pelajaran bahwa sejarah adalah cermin dibalik suatu peristiwa, dan 

mengambil pelajaran serta manfaat yang terkandung dalam sejarah masa 

lalu untuk lebih baik dan lebih bermakna di masa depan. Gunanya, untuk 
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melihat berbagai kesamaan kejadian dan sebagai preseden untuk menilai 

dan menentukan apa yang seharusnya dilakukan jika sesuatu peristiwa 

yang memiliki kesamaan atau paling tidak karakteristik yang sama dengan 

yang telah terjadi di masa lampau. Dan sebagai pedoman bagi seluruh 

manusia untuk bersikap menghadapi masa depan. Di sinilah kekuatan dan 

peran serta tujuan akhir sejarah. 

 

B. Saran-saran 

Sebagai pelengkap kajian skripsi ini penyusun ingin sekali menemani 

kalangan peminat sejarah, khususnya filsafat sejarah, dengan memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Kajian sejarah dan khususnya filsafat sejarah adalah sebuah kajian yang 

boleh jadi penuh dengan tantangan. Hal ini dikarenakan referensi yang 

akan dipakai sebagai pisau analisa mungkin sekali sangat sedikit 

ditemukan. Oleh karenanya ketajaman analisa sangat berperan dalam 

mengisi setiap analisa yang akan dicapai oleh penyusunnya. Namun 

demikian, hal ini harusnya dijadikan sebagai pemicu setiap penikmat 

kajian sejarah untuk lebih menekuni bahasan tersebut. 

2. Dikarenakan keterbatasan referensi yang membahas permasalahan filsafat 

sejarah, penyusun menyarankan pentingnya dokumentasi dari segala. 
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